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Permasalahan yang berkembang dalam masyarakat dewasa ini sangat kompleks dan pesat
gerak prosesnya. Percepatan iniantara lain dipicu oleh derasnya arus informasi berskaia

global. Menurut Fanngidae, A (i993), informasi sulit dibendung. Tata norma dan etika
dapat dengan rnudah digoyangkan oleh 'hanya' penayangan film, iklan ditelevisi ataupun

film-film dibioskop. Peristiwa perampokan, pembunuhan maupun perkosaan tersajisetiap
saat di segala jenis media massa. Persaingan di berbagai bidang kehidupan tampaknya
membuat orang semakin mudah kehilangan akal dan rasa. Jika hal ini beriangsung kian

lama, bukan tidak mungkin orang menjaditidak memilikilagiakaldan budi, menjadi miskin
dalam halkemanusiaan. Begitu berbahayanya kemiskinan hingga Alibin Abu Thalib

berkata bahwa:" Seandainya kemiskinan berwujud seorang manusia,
niscaya aku akan membunuhnya".
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Pendahuluar
Cempita mi I lenium terdengar dimana-

mana. Bayangan millenium sebagai sebuah

zaman yang gernerlap karena teknologi
n:utakhir menutup sementara perhatian dunia

pada sisi kehidupan lain yang serba rnuram.

tidak berdaya, apa botreh buat maupun
keadaan-keadaan lain yang mengi lustrasikan

kekurangan. kemelaratan atau kemiskinan.
Tampaknya perubahan yang dibawa oleh

*) Niken lriani LNH edalah master claiant

bidang psikologi penciidikan yang saat ini
menjatli staf pengajar pada Fakwltas Psikelogi
[-./nivers itcrs Muhammadiyah Surakarta.

Bagi yang berminat terhadap artikel ini dapat
mengirimkan surst kepada penwlis yang
beralamat Fskulas Fsikologi Universitas
Muhanzmadiyah Surakarta, Jt. A. Yani- Tromol

Pex l, Pabelan Kartasura, Suraakarta 57163,

Fax. (0271) 715448

KOGNISi

abad 2l semakin meninggalkan kemiskinan
jauh dibelakang. Kesenjangan struktural
masyarakat semakin menganga. Berbarengan

dengan hal itu muncul perubahan krisis yang

tampak sebagai benang kusr:t yang tidak ada

ujungnya. Atas nama ekonomi ,riang ber-

bentuk pengangguran, perebutan lapangan

kerja dan usaha maka gelandangan dan orang

terlantar, krim inal itas, prostitusi. aborsi, j udi.

maupun korupsi menjacli pilihan profesi bagi

sebagian orang. Mungkin sudah tidak tepat

jika dikatakan bahwa merebaknya profesi

sebagaimana di atas dikarenakan oleh

kemalasan sernata dari sebagian orang yang

memilihnya. Pada kenyataannya dalam

profesi itupun dibutuhkan dayajuang yang

tinggi agar seseorang tetap hidup. Banyak

kemungkinannya seseorang nremi I ih judi.
prostitusi, korupsi dll sebagi profesi.
Pernbahasarrnya titiak lagi secara sosial
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ekonomi akan tetapijuga secara psikologis
bahkan religius. Ironisnya. kemajuan
teknologi yang menandai peradaban baru
:ersebut oleh Capra (1987) dikatakan justru
nembuat para pakar yang seharusnya ahli
:alam berbagai bidang tidak lagi mampu
:e n1 e lesaikan masalah-masalah mendesak
i ang telah muncul di dalam keahlian mereka.
Ekonom tidak mampu mernahami inflasi,
:'rrkolog sama sekali bingung dengan
lenr ebab-penyebab kanker, psikiater
likacaukan oleh schizophrenia, polisi tidak
:erdaya menghadapi kejahatan yang
":eningkat, dan mungkin psikologpun
:ingung dengan paradigma perilaku posmo
! 3ns makin sulit diceritakan dinamikanya.
Keterbelakangan yang mengilhami peru-
bshan besar di sembarang kehidupan melalui
teknologi tampaknya juga menciptakan
keterbelakangan yang lebih parah pada
ierniskinan akut dalam hal fisik, sosial dan
iebih-lebih emosi. Adalah tuntutan bagi
akademisi untuk terlibat langsung meng-
antisipasi hal itr.r. Apa yang bisa diperbuat
untuk kemelaratan dan kemiskinan?

Konsep Kemiskinan
Dalam kamus besar bahasa

I ndones ia, kata m i ski n d iartikan sebagai tidak
berharta benda. serba kekurangan
(berpenghasilan rendah). Dalam Islam kita
dengar istilah fakir miskin. Shihab (1996)

menerangkan bahwa menurut bahasa aslinya
(Arab), kata miskin terambil dari kata
sakana yang berarti diam atau tenang,
sedangkan./aqir dari kata faqr yang pada
mulanya berarti tulang punggung. Faqir
adalah orang yang patah tulang punggungtya,
dalam arti bahwa beban yang dipikulnya

9

sedemikian berat sehingga'mematahkan'
tulang punggungnya. Meskipun demikian
tidak ada persamaan pendapat yang persis
sama dalam mengklasifi kasikan kemiskinan,
sebagian pakar (lslam) beqpendapadat bahwa
fakir adalah orang yang berpenghasilan
kurang dari setengah kebutuhan pokoknya,
sedang miskin adalah yang berpenghasilan di
atasnya tetapi tidak cukup untuk menutupi
kebutuhan pokoknya. Akan tetapi adajuga
yang mendefinisikan sebaliknya, sehingga
menurut mereka keadaan fakir relatif lebih
baik dari pada miskin.

Menurut Coleman ( I 947), kemiskinan
bisa didefinisikan melalui 2 pendekatan,
yakni: pendekatan absolute dan pendakatan
relatif. Dijelaskan oleh Karrasasm ita ( I 996),
bahwa seseorang dikatakan miskin secara
absolut apabila tingkat pendapatannya lebih
rendah daripada garis kemiskinan absolut
atau dengan kata lainjumlah pendapatannya
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan
hidup minimum yangdicenninkan oleh garis
kemiskinan absolut. Kriteria yang digunakan
oleh Biro Pusat Statistik (BPS) untuk
mengukur garis kemiskinan tersebut adalah
pengeluaran minimum yang diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari. Kebutuhan minimum untuk hidup ini
diukur dengan pengeluaran untuk makan
setara 2100 kalori per kapita per hari
ditambah pengeluaran untuk kebutuhan
nonmakanan yang meliputi perumahan,
berbagai barang dan jasa, pakaian dan
barang tahan lama. Dalam hal penetapan
pengeluaran minimum ini dibedakan antara
daerah perkotaan dan daerah pedesaan.
Pendekakn relatif memandang kemiskinan
sebagai keadaan perbandingan antara
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ke lompok berpendapatan dalan'l masyarakat,

yaitu antara kelampok yang mungkin tidak
mis$iin karena mernpunyai tingkat
pendapatan.vang lebih tinggi daripada garis

kemiskinan, dan kelornpok masyarakat yang

nelatit lebih kaya. Dengan menggunakan

ukuran pendapat*n, pendekaten ini
nrenengarai kemisk inan derrgan ketimpangan

d istribusi pendapatatt.

Adi Sasono, seperfi yang dikutip oleir

Swasono (1987), rnengatakan bahwa

kemiskinan vangtelah berjalan dalam rentang

ruang dan waktu yang paniang rnemastikan

bahrva gejala tersebut tidak cukup
diterangkan sebagai realitas ekonomi.
Kcrniskinan tidak sekedar keterbatasan

lapangan keria, pendapatan, pendidikan dan

kesehatan mas3rarakat. tra sudah rnenjadi

realitas sistemist"ruktur dan tata nilai
k.en'lasa-v*arakatan. la tnerupakan suatu

realitas budaya yang antara lain berbentuk

sikap menyer*h kepada keadaen.

Dari beberapa pendaPat di atas,

tampal<nya. di masa sekarang kemiskinan

lebih rnelekat pada keadaan tidak adanya

kemampuan untuk n'lemperoleh kebutr.rhan-

kehutuhan fisik. sosiaidan psikologis karsna

faktor ketrampilan maupun faktor
kesempatan.

Faktor Penyebab Kern iskinan
Menurut Jalaludin Rakhmad, seperti

y,ang dikutip oleh Srvasono (1987)), untuk

mengetahui apa yang menyehabkan dan

bagaimana mengaksi kerniskinan tergantung

pada ideologi yang digunakan. "Ierdapat 3

ideologi besar yang berbicarfl tentang

kemiskinan, yaitu konservatisme, liberalisme

dan radikalisme. Ditinjau dari konservatis*
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me, kemiskinan tidak hermula dari struktur

sclsial tetapi justru berasal riari karakteristik

orang-orang miskin itu sendiri. Diterangkan

bahwa orang meniadi miskin [,:arena ia tidak

rnau bekerja keras. boros, tidak mempunyai

rencana, kurang memiliki jiwa wiraswasta.

fata I itas, tidak r-nem i I iki rn oti f herprestas i

dan lain sebagaittya. Oscar Lervis adalah

salalr satu tokoh .vang sepakat dengan ideologi

ini. Ia benpenelapat bahwa kemiskinan adalah

budaya yang ditururrkan dari generasi ke

generasi. Seorang anak yang tumbuh dan

berkenlbangdi tengah keluarga r,riskin akan

sangat sulit k.eluar dari kemiskinannya. Dari

penelitian )'ang ia lakukan, umumnya k;eluatga

miskin merupakan keluarga yang lemah dan

tidak stabil. Pare anggcita keluarga miskin

biasanya memiliki struktur ego dan sef
control yang lernah serta mengalami
kekacauan identifikasi seksr-lal, Kualitas

keluarga yang demikian, jelas sul it melahirkan

generasi yang mau dan mampu bersaing

dalam percatttran hidup Lewis dikenal

dengan istilah 'nculture of poverty"nya
(Coleman. 1974). Sehubungan dengan istilalt

itu ia mengatakan bahwa orang miskin adalah

kelompok sosial yang rnempunyai buda5"a

tersendiri .

Jalaluclin Rahmat (dalam Sl'vasono-

1987), kelompok Liberalis berpendapat

bahwa kemiskinan lranyalah semacaln

realistic and situational adaptation pada

lingkungan y'ang penuh diskriminasi dan

peluang yang sempit. Oleh karena itu

menurut mereka, bila kondisi sosial

ekonomi diperbaiki dengan rnenghilangkan

diskriminasi dan mernberikan peluang yang

sama, rnaka kemiskinan segera pula dapat

ditinggaikan. Kelompok radikal lebih mene-
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NIKEN

kankan peranan shuktur ekonomi, politik dan
sosial. Menurut ideologi ini kemiskinan
merupakan konsekuensi logis dari adanya
kelompok atau strukturyang lebih dominan.
Kemiskinan adalah suatu keadaan yang
direncanakan.

Kartasismita (1996), meringkas bahwa
kemiskinan secara garis besar disebabkan
,--rleh masalah kultural dan struktural.
Kemiskinan kultural mengacu pada sikap
seseorang atau masyarakat yang disebabkan
oleh gaya hidup, kebiasaan hidup dan
budal,anya. Masyarakat sudah merasa kecu-
rrupan dan tidak merasa kekurangan.
Kelompok masyarakat macam ini tidak
:erlalu tergerak untuk memperbaiki tingkat
rehidupannya sehingga menyebabkan
pendapatan mereka rendah menurut ukuran

" 
ane dipakai. Sekalipun demikian mereka

tidak merasa miskin dan tidak mau disebut
m iskin. Sedangkan kemiskinan struktural
edalah kerniskinan yang disebabkan oleh
Embangunan yang belum seimbang dan
:rasilnya belum terbagi rata. Kesenjangan
pembangunan macam ini menyebabkan roda
perekonomian menjadi lambat .

Selain itu, peran media rnedia dalam
memunculkan kemiskinan juga tidak bisa
diabaikan. Banyaknya infomasi mengenai
pembangunan dan perekonomian satu dae-
rah atau satu kelompok tertentu seringkali
mendorong bahkan memicu kelompok lain
untuk mencoba hidup di kota (menjadi
urban) yang belum tentu menjanjikan.

Beberapa pendapat di atas menyirat-
kan bahwa penyebab kemiskinan selain
dikarenakan oleh karakteristik individu
I ang bersangkutan juga dikarenakan oleh
adanya dominasi struktur tertentu yang

11

IRIANI LNH

memang sengaja menciptakan kemiskinan
tersebut.

JenisJenis Kemiskinan
Kartasasmita (1996) menerangkan

bahwa berdasarkan pola waktunya, kemis-
kinan dapat dibedakan menjadi persistent
poverty,yaitu kemiskinan kronis, kemiskinan
yang turun temurun. Kemiskinan ini dijumpai
di daerah-daerah yang kritis sumber daya
alamnya atau daerah yang terisolasi.
Kemiskinan cycli cal pove rty, yaitu kem is-
kinan yang mengikuti pola siklus ekonomi
secara keseluruhan. Kemudian seasonal
pover4t adalah kem iskinan musiman seperti
sering dijumpai pada kasus nelayan dan
pertanian tanaman pangan. Jenis kemiskinan
keernpat adalah accidental poverty, yaitu
kemiskinan karena terjadinya bencana alam
atau dampak dari suatu kebijaksanaan
tertentu yang menyebabkan menurunnya
tingkat kesejahteraan suatu masyarakat.

Akibat Kemiskinan
Sebagaimana telah dipaparkan di

depan bahr,va maraknya perjudian, korupsi,
prostitursi, kriminal itas serta berrtuk-bentuk
patologisosialyang lain hampir bisa dipasti-
kan selalu mengatas namakan 'ekonomi'
dengan konotasi kekurangan atau kemiskin-
an. Namun pembahasan lebih jauh tentang
kemiskinan, faktor dan pengaruhnya terhadap
kehidupan menunjukkan adanya lingkaran
kemiskinan yang tidak ada ujung pangkalnya.

Suatu keluarga yang miskin, umum-
nya berpendidikan rendah. Dikarenakan oleh
keterbatasan uang, seseorang menjadi tidak
beruntung mengenyam pendidikan. Tidak
saja oleh biaya pendidikan itu sendiri, akan

KOGNISI
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KEMISKINAN: ltsLi KANDI-ING PATOLOGI SOSIAL

tetapi di daerah-tiaerah tertentu anak-anak
usia sekoiah harus ikut berfikirtentang keber-

langsungan hidup keluarga" Oleh orangtua

maupun oleh kesadaran sendiri anak-anak

bekerja. Karena usia dan keadaan fisik yang

belum kuat, tentu saja prodr"lktivitas dan

konnpensasi atasjerih payah yang dilakukan-
pun tidak bisa dikatakan banyak. Rendah-

nya innbalan yang diterima sekalipun
sebanding dengan tenaga yang dikeluarkan.
tidaklah bisa Cikatakan memadai untuk
memenuhi kebutuhan hidup nlinimum seperti

kebutuhan sandang, pangan, kesehatan,

pcrumahan dan pendidikan. Sernentara

kebutuhan-kebutuhan tersebut merttpakan

kebutuhan yang dipenlukan oleh setiap orang

untuk dapat hidup dan bekerja. lnccme yang

rendah tersebut secara psikososial juga
rnenghambat dan membatasi peran penduduk

rn i skin dalam aktivitas-aktivitas sosial " Keria

fisik yang dilakukan menyebabkan cepat

lelah. Kelelahan yang dialami lebih men-

dorong indiviclur untuk rneIakukan istirahat

ketimbang melakukan kegiatan-kegiatan
sosial. Akibatnya, peluang untuk melebar-

kan kehidupan seisia! yang mungkin
bermanfaat secara ekonom i s-pun menj ad i

terhambat. Terbatasnya relasi sosial selain

berdarnpak pada peluang ker.ja yang kecil,
juga menyebeibkan terhambatnya mendapat-

kan fasilitas sosialyang maksimal seperti

kesehatan. Kemiskinan memang erat dengan

penyakit. I{al ini dapat diterangkan rnelalui

keterbatasan tempat tinggal atau lingkungan

yang sehat dan layak huni serta mahalnya

biaya hidup sehat. Di beberapa daerah

tcrtentu konel isi ini sen'lakin diperparah oleh

diskrirninasi perlakuan para tenaga medis

terhadap orang-omng niiskin. Bukan rahasia

KOGNISI

urnum lagi kalau dalam dunia medispun

terdapat mafia kesehatan yang siap mem-

berikan layanan memuaskan hanya bagiyang

mampu membayamya. Pelaku mafia profesi

macam inipun berdalih atas dasar kebutuhan

ekonomi, walaupun bukan lagi untuk
kebutuhan primer. Peristiwa rnacam ini
semakin menyuburkan ketidak adilan dan

kecemburuan sosial yang berarti sernakin

memicu tumbuhnya kemiskinan baik secara

ekonomi, sosial bahkan emosi.

Kondisi demikian bisa jadi akan

membentuk kehidupan emosi yang melelah-

kan dan putus asa. Adalah rnanr"rsiawi jika

seseorang ingin keluar sejenak dari kelelahan-

nya. Tapi kemiskinan menjadi jauh dari

refre shing. Hari-hari sepertinya merupakan

perang yang tidak ada batasnya terhadap

ketidak punyaan dan keinginan punya

sebagaimana orang lain (centbtrru). Makaj ika

seseorang merasa tidak marnpu menghadapi

peperangan it.u. biasanya mereka akan

mengambil jalan pintas sepemi prostitusi,

perjudian atau rnencuri. Meskipun mereka

tahu akibatnya, namun tampaknya kebr:tuhan

t'isik dan kebutuhan psikologis lebih kuat

mempengaruhi perilaku orang tanpa

mengindahkan efekny'a. Mernperhatikan
kecenderungan ini tampaknya kriminalitas

bukannya berkurang, justru meningkat

kualitasnya.
Dernikianlah, pada kenYataannYa

rumah tangga miskin akan menghasilkan

keluarga miskin pula pada genarasi

berikutnya" Jika demikian maka tanrpaknya

kemlskinan merupakan rantai panjang yang

saling bersambungan. Bahkan seolah

kemiskinan merupakan sebuah takdir yang

tidak bisa elihindarkan. Alangkah kejamnya

t2
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."r;i" : ;.-l.-:.:: i-nemang Tuhan ifu ada? Di
' .r::- : :*kti bahwa kefakiran itu

''' :;t, -r:: N r' | : .,: i:.::ir n t, ang pada akhimyapUn
,-."' " ::r,J:k:kafiran.

-r,[,,ir ] 3 fulenanggulangi
{f"gli*,,iEk.lnan,

"":-:.r,nan vang bermUla dari
:' *..-.ri :'::rlikan di bidang ekonomidan

,: h - r':\ a merembet pada kehidupan
: :i ,:. Kita lihat betapa pada

i'" ;ri;--..a berbagai perbuatanpatologis
:,. - : :,i:.j:kan olehkemiskinan,sehingga

"'' -' :- :ersoalan-persoalanprostitusi.
. --:sr atau perbuatan-perbuatan

* " ,- -j : :: enrpakan persoalan yang tidak
' r; ' : " i": : u i. berputar seperti benang kusut

' : :.i. ada ujungnya. Tampaknya
: '- , * - :: -iustru rnerupakan ibu kandung

' i , -,r:::iai patologi sosial yang muncul.
'' ' : -r :,ensentasan kemiskinan haruslah
::- : -t:: aspek psikososial itu sendiri.

: ," -": r.. -'nkret aspek yang harus digarap
:' - : --.::n dengan kerniskinan ini adalah

" rr- . 1..'p131'rohani, aspek sosialdan aspek

: -..*: :an. Adapun tujuan daripembinaan
. :,:' :rental dan rohani ini mula-mula
,. :..' .- :lemberikan pengetahuan keagamaan

:.. - . -: sehatan mental serta menumbuhkan
- ' - ran untuk mengembangkan kemam-
r -.- i ang dimiliki. Pembinaan sosial
^,: a -tu0r untuk menumbuhkan kepedulian

- "* adap permasalahan sosial, kebersamaan

.:.l: pada akhimya membangun ketrampilan
i:sral dalam menjalin kerjasama dengan

' : - mpok yang signifikan. Pembinaan aspek

' ::rampilan bertujuan memberikan pengeta-
- in maupun ketrampilan sebagai salah satu
-: ial untuk memperoleh penghidupan.

IMelihat mat a rantai kem i ski nan yang

demikian panjang, diperlukan upaya untuk
memadukan berhagai kebijaksanaan dalam

rangka menanggulangi kemiskinan . Namun

demikian secara garis besar terdapat 3

komponen penting yang bertanggungjawab
atas pengentasan atau penanggulangan
kemiskinan ini, yaitu: pemerintah, sosial dan

individu.

LTanggung jawab pernerintah.
Kerniskinan yang dialami sekelompok

orang pada dasarnya adalah menyangkut
kesejahteraan dan keadilan. Adalah tugas dan

tanggungjawab pemerintah mencukupi setiap

kebutuhan warga negaranya. Ada dua hal
yangperlu disentuh, jaiurformal dan jalur
non formal. Sasaran jalur formal adalah para

pelajar dalam hal ini pendidikan. Selain
kurikulum pendiciikan yang rnesti dikaji ulang

untuk disesuaikan dengan perkembangan
teknologi, para pelajar hendaknyajuga diberi

bimbingan vokasional. Bimbingan vokasional

bernrjuan untuk membentuk atau paling tidak
rnemberi pengetahuan tentang sikap kerja,
tanggungiawab dan hak pekerja. Sehingga

pada saatnya ketika mereka memasuki dunia

kerja, diharapkan mereka rnemiliki sikap kerja
yang dewasa dan bertanggung jawab,
memiliki dorongan prestasi serta tidak
cengeng. Bimbingan vokasional ini
memberikan pengetahuan segala hal tentang

dunia kerja. Dimulai dari diskripsi dan

macam-macam profesi, tentang karier & etos

kerjajuga sikap dan etika kerja. Penyeleng-

garaan balai latihan kerja juga merupakan
kerja pemerintah secara formal. Dalam balai

latihan kerja ini sebaiknya para calon tenaga

kerja tidak hanya dibekali derrgan pengetahu-

an praktis atau ketrampilan saja. .lenis
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ketrampilan yang diberikan tentunya harus

sesuai dengan perkernbangan jaman' Balai

lati han kerj a seyogyanya juga mernberikan

ketrampi ian melakukan interaksi sosial yang

akan berguna untuk menamt'rah kepercayaan

diri dan rnenlalin kerjasarna dengan pihak-

pihak lain vang dirasa akan n"lampu

menunjang rencana dan karier kerjanya sefia

nnemecahkan problem-prohlem y'ang nantinya

akan dijunnpai berkaitan dengan hidup dan

pekerjaan.
Di.ialur rron formal, selain pemberian

bantuanlpinjaman lunak kepada,vang

memerluken. pen:erintah dirasa perlu

menggalakkan penyuluha"n tentang rvajib

pajak. khususttya hagi kelompok ekonomi

atas. Menurut Coleman (l974), pa"iak

merupakan alternatif untuk memherikan

perlakuan yang adil bagi masyarakat. Selain

itu pernerintah juga penlu mawas diriterhadap

kesadaran yang renclah dari masyarakat

dalam membayar pajak unttik kemudiam

clicari soh.rsinya agar pajak diperoleh oleh

pemerintah sebagaimana 1'ang diharapkan.

2.Tan ggung j awalr individu
Eentuk konkrit kemiskinan Yang

berupa pengangguran ataL! income yang

rendah dialami langsung oleh orang per

orang, sehingga dalam haldemikin kerniskin-

an merupakan tanggung jawab individu/
pribadi. !3ekeqia dan berusaha merupakan

syarat utama untuk menatrggulangi kemiskin-

an. Sekalipun hal ini berkaitan dengan

lapangan kerja, akan tetapi yang terpenting

adalah kesadaran bahrva tidak mungkin

kondisi miskin hilang dengan herpangku

tangan. Bagaimanapun juga bekerja jauh

lebih baik daripada meminta, sekalipun

pekerjaan itu bernilaifinansial kecil. Orang

KCIGNIST

harus sadar bahwa bekerja tidak hanya akan

mendapatkan upah semata, tapi lebih dari

itu hekerja akan nnendapatkan nilai-nilai sosial

dan emosidari orang iain. Adanya nilai sosial

dan ernosi ini akan semakin membuat orang

merasa kaya dalam hiduP.

3. Tanggung jawab sosial

Cejala kem iskinan rnerrjadi tallggung

jawab orang lain seringkali Inuncul sebagai

turnbuhnya kecerrrburuan sosial di dalam

rnasyarakat. Oleh ka.rena itu kemiskinan

menjadi tanggungjawab sosial tercermin dari

aclanya jaminan sosial dalarn bentuk zakat

ataupun bantuan dana yang lain. Selialipun

dern ik ian menggantungkan penanggul angan

kemiskinan semata-rnata dari sumbangan

tidak pernah memperlihatkan hasil yang

memuaskan (Shihab, 1996). Dalam hal ini

perlu adanya penetapan hak dan kewajiban'

Selain untuk kcpentingan pemerataan.

penetapan hak dan kewajiban ini alian

rnemberikan pengertian bahwa hidup begitu

interaktif. Keberadaan seseorang seringkal i

diperoleh dari ketiadaan orang lain. Keadaan

lebih seseorang seringkali karena keadaan

kurangorang lain" Berkaitan dengan kecem-

buruan sosial, barangkal i yang bisa di lakukan

secara sosial adalah bagaiinana orang tidak

pelit dan tidak demonstratif atau berlebih-

lebihan dihadapan orang lain' Selain itu

secara konkret, upaya penanggulangan

kemiskinan secara sosial ini bisa diatasi

dengan pembentukan kelompok peduli

lingkungan. Sebenarnya kelornpok ini

merupakan kepanjangan tangan dari

pemerintah dalam mengatasi kenniskinan'

Kelompok ini bertujuan untuk memberikan

perhatian dan pendidikan ketrampilan bagi

n'lasyarakat usia produktif (daur ulang,

l4
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Dsrtukangan dll). Tidak berhenti sampai
xnduksi saja, pelatihan dan ketampilan yang
rri herikan pada masyarakat seyoryanya juga
:nenvangkut masalah pengelolaan uang,
mnrnodalan dan juga pemasaran. Bersama

"sxngan aparat terdekat kelompok peduli
runekungan inijuga sangat berperan dalam

T€rnotivasi sebagian masyarakat melalui
ncdeiling dari orang yang telah berhasil.
h{,r,Jelling juga bisa dilakukan dengan
nernbuka show room untuk memasarkan
n::duksi yang telah siap dipasarkan, atau
nernalui festival hasil produksi .

Penutup
Demikianlah, masalah kemiskinan

liflrT'ft arta memang mem butuhkan kerja baren g

:rrhaeai pihak, tidak saja oleh pemerintah
:ut"arn tetapi anggota masyarakat sebagai
,r"rci., idu-pun memi liki tanggung jawab atas
:"lmhuh suburnya atau berkurangnya
uer-niskinan. Bagaimanapun juga " dolam
,itlurra mereku oda hok untuk (orong
mrrAin ro,tg meminta) dan yang tidak
hcr*ecukupan (walaupun tidok
wleminta)" QS: Al-Dzariyat (51) : 19.
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